
[bookmark: BAB III][bookmark: METODE PENELITIAN]BAB III METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: 3.1 Desain Penelitian]Desain Penelitian
[image: ]Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-verifikatif. Metode kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antarvariabel melalui data numerik yang kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik (Hair et al., 2014).
3.2 [bookmark: 3.2 Populasi dan Sampel]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: 3.2.1 Populasi]Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pada perguruan tinggi swasta Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah tahun 2023 dengan total jumlah 795 mahasiswa, 90 responden.
3.2.2 [bookmark: 3.2.2 Sampel]Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan probability sampling dengan metode simple random sampling, karena setiap individu dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel (Hair et al., 2014). Penentuan jumlah sampel merujuk pada panduan Hair et al. (2014), yang menjelaskan bahwa ukuran sampel minimal dapat dihitung berdasarkan jumlah indikator, yaitu sebesar 5 hingga 10 kali dari total indikator yang digunakan, dengan rumus sebagai berikut:
n = jumlah sampel

k = jumlah indikator

Dalam penelitian ini terdapat 12 indikator, sehingga jumlah sampel minimum: n = 12 × 5 = 60 sampai 12 × 10 = 120
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3.3 [bookmark: 3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian]Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1. [bookmark: 3.3.1. Lokasi Penelitian]Lokasi Penelitian
[image: ]Penelitian ini dilakukan di Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan beralamat di Jalan Garu II A No. 93, Harjosari I Kec. Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara
3.3.2. [bookmark: 3.3.2. Waktu Penelitian]Waktu Penelitian
Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan mulai bulan Januari Tahun 2025 sampai Juni Tahun 2025. Adapun waktu penelitian dapat dilihat pada table berikut.
[bookmark: Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian]Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian

	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Agus
	Sept
	Okto
	Nov

	1.
	Pengajuan
Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Pra Riset
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Penelitian Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Bimbingan
Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	ACC
Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Sidang Meja Hijau
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


3.1 [bookmark: 3.1 Definisi dan Operasional Variabel]Definisi dan Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:39), variabel merupakan atribut, karakteristik, atau objek penelitian yang memiliki variasi tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk
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dipelajari serta ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan dikategorikan ke dalam dua jenis variabel, yaitu:
a.variabel bebas (Independent Variabel)

[image: ]Variabel bebas atau independent variabel adalah variabel yang menjadi sebab perubahan atau berubahnya variabel terikat (Sugiono, 2018:39) Dalam penelitian ini menjadi variabel bebas adalah:
X1 : Pengetahuan Investasi X2 : Fasilitas Online Trading X3 : Modal Minimal b.variabel terikat (Dependent Variabel)
Variabel terikat atau Dependent Variabel adalah variabel yang dipengaruhi data karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018:39). Dalam peneltian ini yang menjadi variabel terikat adalah:
Y : Minat Investasi

2. [bookmark: 2. Indikator Penelitian]Indikator Penelitian

Indikator merupakan tanda atau gejala yang digunakan untuk mengukur suatu variabel (Sugiyono, 2017). Indikator ini merupakan turunan dari variabel dan berfungsi sebagai dasar dalam penyusunan instrumen penelitian, seperti angket atau kuesioner. Indikator dalam penelitian ini adalah:
[bookmark: Tabel 3. 3 Indikator Penelitian]Tabel 3. 3 Indikator Penelitian

	No.
	Variabel
	Defenisi
	Indikator
	Skala Pengukuran

	1.
	Pengetahuan Investasi (X1)
	Pengetahuan merupakan dasar pembentukan sebuah kekuatan bagi seseorang untuk
mamelakukan sesuatu yang
	1, Keingintahuan mengenai galeri investasi.
2. Tingkat risiko.
3. Tingkat pengembalian.
(Luh Komang Merawati,2015)
	Likert




	
	
	diinginkan, dan untuk melakukan investasi di pasar modal di perlukan pengetahuan yang cukup, pengalaman serta naluri bisnis untuk menganalisis efek-efek mana
yang akan dibeli.
	
	

	2.
	Fasilitas Online Trading (X2)
	Online Trading adalah perdagangan currency atau valuta asing dengan valuta asing lainnya yang tidak melibatkan fisik dari perdagangan tersebut,
melainkan hanya nilainya saja
	1. Cara berinvestasi
2. Kemudahan berinvestasi
3. Akses informasi (Prabawa, 2011:22)
	Likert

	3
	Modal Minimal (X3)
	Modal minimal investasi adalah jumlah deposit minimum untuk pembukaan rekening yang akan digunakan dalam
bertransaksi
	1. Penetapan modal awal
2. Estimasi dana
3. Return investasi (Prabawa, 2011:22)
	Likert

	4
	Minat Investasi (Y)
	Minat adalah adalah kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk merasa senang dan tertarik pada bidang atau hal tertentu dan
	1. Ketertarikan terhadap investasi
2. Keinginan terhadap investasi
3. Kesadaran investasi (Prabawa, 2011:22)
	Likert




	
	
	merasa senang dalam bidang itu
	
	


[bookmark: Sumber: Dewi (2019)]Sumber: Dewi (2019)
3.5 [bookmark: 3.5 Instrumen Penelitian]Instrumen Penelitian
[image: ]Menurut Sugiyono (2018:148), instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur fenomena, baik yang bersifat alamiah maupun sosial. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui hasil pengisian kuesioner.
3.6 [bookmark: 3.6 Teknik Pengumpulan Data]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung (face-to-face). Peneliti memberikan kuesioner kepada responden yang telah ditentukan sebagai sampel penelitian. Instrumen yang digunakan berupa skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Kurang Setuju, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju.
1. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian di lapangan (Sugiyono, 2017). Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi terkait perilaku, kondisi, peristiwa, lingkungan, ataupun proses tertentu, baik dalam penelitian kuantitatif maupun kualitatif.
2. Angket (Kuesioner)
Kuesioner atau angket merupakan metode pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk


dijawab (Sugiyono, 2018:142). Pada penelitian ini, penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung yang dibagikan kepada mahasiswa.
3. Dokumentasi
[image: ]Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang penting, baik untuk penelitian kuantitatif maupun kualitatif, karena memberikan data nyata yang tercatat dan bisa ditelusuri secara administratif atau historis. (Sugiyono, 2017). Adapun data dokumentasi yang dimaksud adalah lampiran hardcopy hasil jawaban responden.
3.7 [bookmark: 3.7 Teknik Analisis Data]Teknik Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
a. Validitas
Uji validitas merupakan uji yang dipakai untuk mengukur valid atau sah tidaknya suatu angket (kuesioner) (Ghozali, 2018). Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kueioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur kuesioner tersebut. Pengujian validitas ini menggunakan pendekatan person correlation, jika korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat signifikan dibawah 0,05 maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid dan sebaliknya.
b. Realibilitas
Menurut (Ghozali, 2018), uji realibilitas sebenarnya merupakan alat ukur untuk mengukur kehandalan kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel. Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap suatu pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, uji realibilitas ini menghasilkan Cronbach alpha lebih bersar 0,60 mak butir pertanyaan dalam instrumen penelitian tersebut adalah reliabel/dapat diandalakan. Sebaliknya jika


nilai Cronbach alpha kurang dari 0,60 maka butir pertanyaan tidak reliabel.

Dalam penelitian ini dilakukan uji validitas dan realibilitas dengan menggunakan bantuan program 20,0 for windows, butiran pertanyaan yang sudah validitas akan di tentukan realibilitas dengan kriteria sebagai berikut:
1). [image: ]Jika T alpha positif atau > T tabel, maka pernyataan reliabel.

2). Jika T alpha negatif atau < T tabel, maka pertanyaan tidak reliabel

2. Uji Asumsi Klasik
a. Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk menguji model regresi yang digunakan dalam penelitian, variabel pengganggu memiliki distribusi data yang normal, (Ghozali, 2018:98). Uji ini digunakan untuk mengukur data yang berskala ordinal, interval, maupun rasio. Jika dianalisis dengan menggunakan metode paramtik maka, persyaratan normalitas wajib terpenuhi yaitu data berasal dari distribusi normal. Jika data tidak di distribusikan normal atau jumlah sampel terlalu sediit maka akan digunakan statistic non parametik, penelitian ini akan menggunakan uji one sampel klogomorov-smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 0,05 data yang normal apabila signifikan lebih besar dari 0,05.
b. Multikolinearitas
Menurut (Ghozali, 2018) uji multikolinearitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah ditemukan adanya korelasi antara variabel terikat atau variabel bebas, untuk menentukan terdapat atau tidaknya multikolinearitas pada model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance mengukur variabilitas dari variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijadikan oleh variabel bebas lainnya, jadi nilai


[image: ]tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi. Dikarenakan VIF = 1/tolerance dan menunjukan data kolineoritas yang tinggi, nilai cut off yang digunakan adalah untuk nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF diatas angka 10. Uji Multikolinieritas memiliki maksud sebagai menguji apakah terjadi korelasi atau hubungan antar variabel independen (bebas) dalam model regresi.
c. Heteroskedastistas
Menurut (Ghozali, 2018) uji heteroskedastistas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan varian dari satu pengamatan dengan yang lain, model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas pengujian ini dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen dengan residualnya.
Terdapat perbedaan variance dari suatu residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi. Jika satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homokesdastisitas dan apabila berbeda disebutdengan Heterokesdastisitas. Data yang baik ialah data yang tidak mengandung heterokesdastisitas. Untuk mendeteksi tidak adanya heterokesdastisitas ialah yang pertama adalah dengan grafik scatterplot. Deteksi apabila tidak terjadi heterokesdastisitas ialah jika grafik scatterplot tidak mempunyai bentuk pola yang teratur atau jelas, dan titik-titik memencar atau menyebar baik di bawah maupun di atas angka 0 (nol) di sumbu Y. Yang kedua yaitu uji glejser, bila nilai probabilitas signifikansinya di atas 0.05, maka model regresi tidak mengalami heterokesdastisitas.
3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda


[image: ]Menurut (Ghozali, 2018:98) menyatakan bahwa analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen (X!, X2, X3) dengan variabel (Y), analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan, dalam penelitian ini hipotesis ini diuji dengan menggunakan regresi berganda melalui aplikasi computer SPSS for windows.
Persamaan yang digunakan adalah:

Y = a + b + X1 + X2 + X3 + e

Keterangan:
Y	= Variabel dependen atau minat investasi
a	= Konstanta
b	= Koefisien variabel
X1 = Pengetahuan investasi X2 = Fasilitas online trading X3  = Modal minimal
e    = Kesalahan residual
Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis regresi linear berganda adalah sebagai berikut:
1. Menguji regresi linear berganda melalui uji F
Uji kelayakan model atau uji F dimaksudkan dalam rangka mengetahui apakah dalam penelitian ini model yang digunakan layak untuk di uji atau tidak sebagai alat analisis untuk menguji pengaruh simultan variabel independen pada variabel dependen. Harga dari F hitung dikonsultasikan dengan F tabel pada


tarafsignifikansi 5%, jika F hitung lebih besar atau sama dengan F tabel maka hipotesisnya diterima. Begitu pula sebaliknya (Ghozali, 2018:98).
2. Analisis regresi linear berganda dilakukan melalui uji T
[image: ]Uji t digunakan dalam penelitian untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel dalam mempengaruhi variabel dependen. Selain mempengaruhi variabel dependen uji t dapat menguji apakah variabel bebas secara individual terdapat hubungan yang persial atau variabel terikat (Y).
Menurut (Ghozali, 2018:98) uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen, uji ini dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel ketentuan sebagai berikut:
Jika t hitung < t tabel atau sig > maka Ho diterima dan Ha ditolak.3 Jika t hitung > t tabel atau sig < maka Ho ditolak dan Ha diterima.
3. Analisis koefisien determinasi
(Ghozali, 2018:92) mencari koefisien determinasi (R2) antara prediktor (X1 dan X2 dan X3) dengan kriterium Y. koefisien determinan digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen, nilai koefisien determinan terletak antara 0 sampai 1.
Berikut penjelasannya:

a. Jika mendekati 0, berarti variabel independen tidak mampu menjelaskan presentase pengaruh terhadap variabel dependen.
b. Jika mendekati 1, berarti variabel independen mampu menjelaskan presentase pengaruh terhadap variabel dependen.
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